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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Bahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dari 102 subjek yang mengisi kuesioner 

perilaku imitasi paling banyakpada umur 23 dan 22 tahun. Pada kategori 

Universitas, Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya Kampus Madiun ada 

sebanyak 25,5%, kemudian UNIPMA dan Politeknik Negeri sebanyak 17,6%, 

selanjutnya Universitas Merdeka sebanyak 15,7%, dan terakhir STKIP Widya 

Yuwana dan STIKES Bhakti Husada sebanyak 11,8%.Hasil uji reliabilitas skala 

imitasi menunjukkan bahwa koefisien alpha cronbach sebesar 0,947 yang artinya 

skala imitasi pada penelitian ini reliabel karena hasil koefisien alpha cronbach 

lebih dari 0,8. 

Hasil penelitian mengatakan bahwa sebagian besar mahasiswa di Kota 

Madiun mempunyai perilaku imitasi sedang.Artinya mahasiswa tersebut tidak 

begitu terpengaruh dengan tontonan video beauty vlogger untuk mereka lakukan 

imitasi atau peniruan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penelitian Albert Bandura, teori ini menjelaskan bahwa pemirsa 

meniru apa yang mereka lihat di televisi, melalui proses observational learning 

(pembelajaran hasil pengamatan) (Ardianto, 2007). Albert Bandura memberikan 

gambaran tentang teori belajar sosial secara komprehensif yang dapat 

diaplikasikan untuk memecahkan atau meneliti perubahan perilaku remaja (Yusuf, 

2011). Masa usia mahasiswi yang saya teliti yaitu berumur 18 sampai 25 tahun. 

Mereka dapat digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal atau 

dewasa madya. Pada umur tersebut, mahasiswi cenderung suka meniru 

apa yang mereka lihat di media sosial seperti instagram, facebook maupun 

youtube. Tidak heran jika beauty vlogger yang sangat diganderungi oleh kaum 

hawa terutama pada kategori usia dewasa awal memang memiliki dampak yang 

tinggi untuk cenderung melakukan perilaku imitasi tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aspek perilaku imitasi menurut 

Gerungan (2000) yaitu: 1). Minat perhatian, 2). Sikap menjunjung 

tinggi/mengagumi hal yang diimitasi, 3). Memiliki penghargaan sosial yang 
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tinggi. Kemudian didapat hasil skor imitasi dari 102 responden terdapat 57 subjek 

(55,9%) memiliki perilaku imitasi sedang, hal ini bisa diartikan bahwa sebagian 

besar mahasiswi memiliki tingkat imitasi yang cukup baik, dan mereka tidak 

begitu terpengaruh terhadap tontonan youtube beauty vlogger. 22 subjek (21,6%) 

memiliki perilaku imitasi tinggi yang artinya mereka terpengaruh oleh tontonan 

video beauty vlogger dan memiliki tingkat yang sangat baik dalam mengimitasi 

video beauty vlogger. 23 subjek (22,5%) memiliki perilaku imitasi rendah yang 

artinya mahasiswa tersebut tidak terpengaruh sama sekali terhadap tontonan 

youtube beauty vlogger dan tidak melakukan perilaku imitasi. Dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar mahasiswi di Kota Madiun tidak begitu terpengaruh dengan 

video youtube beauty vlogger. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh jurnal dari 

Zahra Safira dan Anindita STIKOM Interstudi Jakarta Selatan yang berjudul 

“Pengaruh Youtube Beauty Vlogger Suhay Salim Terhadap Perilaku Imitasi Siswi 

SMKN 20 Jakarta” yang menjelaskan bahwa hasil penelitian yang diperoleh yaitu 

beauty vlogger tidak ada pengaruh yang relevan terhadap perilaku imitasi.  

Dalam melakukan penelitian, tentunya terdapat kelemahan yang dimiliki oleh 

setiap penelitian, kelemahan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan saat pandemiCOVID-19 sehingga dalam mencari 

responden untuk mengisi kuesioner yang disebar, hanya melalui whatsapp dan 

tidak dapat bertemu langsung dengan responden. 

2. Ada beberapa subjek yang diminta untuk mengisi kuesioner lewat link google 

drive dan sudah menyanggupinya tetapi setelah dicek mereka tidak mengisi 

kuesioner tersebut. 

3. Terdapat kesulitan dalam menentukan teknik sampling, sehingga peneliti 

menggunakan teknik snowball sampling untuk mempermudah dalam mencari 

subjek untuk mengisi kuesioner penelitian. Dimana peneliti dapat 

menyebarkan link kuesioner dengan meminta subjek untuk mengajak rekan 

mahasiswi lainnya yang bersedia untuk mengisi kuesioner tersebut dan dapat 

memenuhi target sebanyak 100 responden. 
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5.2. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian perilaku imitasi mahasiswa terhadap 

pengaruh beauty vlogger maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

mahasiswi di Kota Madiun tidak begitu terpengaruh dengan video beauty vlogger 

untuk mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari, dan hal ini dapat diartikan 

perilaku mereka untuk mengimitasi adalah cukup baiksehingga perilaku imitasi 

mahasiswa terhadap pengaruh beauty vlogger dapat dikategorikan sedang. 

 

5.3. Saran 

Berikut beberapa saran yang dapat digunakan bagi kepentingan praktis dan 

teoritis: 

1. Bagi Peneliti 

Mengadakan penelitian yang lebih mendalam mengenai perilaku imitasi baik 

dari penelitian terdahulu maupun wawancara sehingga mendapatkan hasil 

yang maksimal. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mempersiapkan diri dalam 

proses pengambilan, pengumpulan, dan segala sesuatunya sehingga penelitian 

dapat dilaksanakan lebih baik lagi. 

3. Bagi Mahasiswi 

Diharapkan dapat lebih memilih dan menentukan apa yang seharusnya ditiru 

dan diamati untuk mendapatkan perhatian serta pujian dari orang disekitarnya. 

4. Bagi Orang Tua 

Diharapkan dapat memberikan dukungan yang positif dan dapat memberikan 

saran dan masukan yang membangun agar subjek tidak merasa dirinya kurang 

diperhatikan sehingga mereka berlebihan dalam mengimitasi apa yang diamati 

dan dirasa baik oleh subjek. 
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